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Abstrak
 

Pengelolaan sampah di wilayah perkotaan masih menjadi masalah krusial. DKI Jakarta sendiri memiliki

timbulan sampah yang terus meningkat setiap tahuunnya hingga mencapai 7.500 ton/hari pada tahun 2018.

Wilayah RW 01, Kelurahan Srengseng Sawah, DKI Jakarta menjadi salah satu RW percontohan pada

pengelolaan sampah tingkat rumah tangga melalui prinsip 3R, yaitu melalui pemilahan dan daur ulang

sampah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

penerapan masyarakat pada pengelolaan sampah tingkat rumah tangga dengan prinsip 3R tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode campuran antara kuantitatif dan

kualitatif, serta menggunakan analisis jalur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat (70%) memiliki tingkat pengetahuan tinggi

dan sebanyak 65% masyarakat memiliki sikap cukup baik pada pengelolaan sampah tingkat rumah tangga

dengan prinsip 3R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan sebagian besar masyarakat

(58%) pada pengelolaan sampah tingkat rumah tangga dengan prinsip 3R ada pada kategori kurang baik.

Berdasarkan hasil analisis jalur, faktor yang mempengaruhi tingkat penerapan secara langsung adalah sikap

sebesar 23,6%.

Hasil selanjutnya pada penelitian ini menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh tidak

langsung pada tingkat penerapan mengelola sampah melalui sikap dengan sebesar 13,5%. Kesimpulan yang

dapat diambil adalah meskipun tingkat pengetahuan masyarakat tinggi dan sikap yang cukup baik pada

pengelolaan sampah, namun tingkat penerapan pada pengelolaan sampah tingkat rumah tangga dengan

prinsip 3R belum tentu baik. Hal tersebut karena terdapat pengaruh tingkat pendidikan pada penerapan,

semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan cenderung melakukan tindakan ramah lingkungan, salah

satunya adalah dengan mengelola sampah melalui prinsip 3R.

......Waste management in urban areas is still a crucial problem. DKI Jakarta itself has a generation of

garbage that continues to increase every year until it reaches 7,500 tons/day in 2018. RW 01, Srengseng

Sawah Village, DKI Jakarta is one of the pilot RWs in household tingkat waste management through the 3R

principle, namely through sorting and recycle. The purpose of this study is to analyze the factors that

influence the tingkat of community application in household tingkat waste management with the 3R

principle. This research uses a quantitative approach with a mixture of quantitative and qualitative methods,

and uses path analysis.

The results showed that the majority of the community (70%) had a high tingkat of knowledge and as many

as 65% of the community had a fairly good attitude on household tingkat waste management with the 3R

principle. The results showed that the tingkat of application of the majority of the community (58%) in
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household tingkat waste management with the 3R principle was in the poor category. Based on the results of

path analysis, the factors that influence the tingkat of application directly are attitudes of 23,6%. Further

results in this study found that the tingkat of education had an indirect effect on the tingkat of application of

managing waste through attitudes 13,6%.

The conclusion that can be drawn is that although the tingkat of community knowledge is high and the

attitude is quite good in waste management, the tingkat of application in household tingkat waste

management with the 3R principle is not necessarily good. That is because there is an influence of the

tingkat of education on the application, the higher a person's education will tend to do environmentally

friendly actions, one of which is to manage waste through the 3R principle.


